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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN


BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari PT. Inti (Persero) Bandung yang menjadi objek penelitian penulis dan telah dianalisis pada BAB. IV mengenai analisis pelaksanaan self assessment system (system pemungutan pajak) PPh Pasal 21, penulis dapat menyimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan penghitungan atau pemotongan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap PT. Inti (Persero) Bandung dilakukan oleh Divisi Keuangan Bagian Pajak dan Asuransi. Dokumen yang digunakan untuk penghitungan atau pemotongan PPh Pasal 21 burupa daftar gaji pokok, tunjangan keluarga dan jabatan, biaya jabatan, iuran pensiun dan PTKP. Pada tahun 2008 dimana pemotongan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap PT. Inti (Persero) Bandung dilakukan pada setiap bulan. Pada bulan Agustus 2008 mengalami kenaikan yang sangat besar disebabkan adanya penambahan tenaga kerja serta adanya tunjangan pendidikan. Sedangkan pada bulan Oktober mengalami perurunan yang sangat drastis dikarenakan adanya mengajukan pensiun lebih awal dan tidak adanya yang mendapatkan tunjangan pendidikan. 
2. PT. Inti (Persero) Bandung melaksanaan penyetoran antara tanggal 7 sampai dengan tanggal 10 bulan berikutnya setelah masa pajak berakhir disetorkan ke kantor pos. PT. Inti melaksanakan penyetoran dengan menggunakan SSP dibuat menjadi 5 arsip serta penyetoranya pun tidak melebihi tanggal 10 bulan berikutnya setelah masa pajak berakhir atau tetap waktu pada tahun 2008.
3. Pelaporan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap PT. Inti (Persero) Bandung dilakukan oleh Divisi Keuangan Bagian Pajak dan Asuransi. Pelaporan PPh Pasal 21 yang dilakukan tiap bulan selambat-lambatnya 10 hari setelah tanggal penyetoran dengan menggunakan sarana Surat Pemberitahuan.
5.2 Saran

1. Sebaiknya dalam melakukan pemotongan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap PT. Inti (Persero) Bandung, Wajib Pajak diberitahu dahulu tentang besaran pemotongan PPh Pasal 21 . Hal ini dilihat dari penghasilan pegawai tetap PT. Inti (Persero) Bandung.

2. Pelaksanaan penyetoran PPh Pasal 21 atas pegawai tetap PT. Inti (Persero) Bandung sebaiknya melakukan penyetoran pada perbankan yang telah ditunjuk oleh Menteri Keuangan, bertujuan untuk mempercepat proses penyetoran ke Kas Negara.

3. Pelaporan PPh Pasal 21 atasa pegawai tetap PT. Inti (Persero) Bandung sebaiknya dilakukan dengan cara yang lebih praktis agar Wajib Pajak dapat mengetahui dalam melaksanakan Pemotongan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap PT. Inti (Persero) Bandung serta pelaporannya dapat dipublikasikan kepada pegawai tetap. 
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